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BAB V

o KESIMPULAN DAN SARAN
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“Pada bab terakhir ini peneliti ingin menyampaikan beberapa poin yang merupakan
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ke?,impulan dari hasil analisis penelitian yang telah dilakukan serta memberikan saran yang
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ermaffaat untuk peneliti selanjutnya. Peneliti berharap bahwa penelitian ini akan
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. 2Kesimpulan

j’SeteIah serangkaian penelitian dilaksanakan untuk menjawab masalah penilitian
yan;g sudah disampaikan pada bab 1 yaitu untuk mengetahui pengaruh kebijakan
rem:unerasi direksi terhadap nilai perusahaan yang di mediasi oleh agency cost pada
perasahaan sektor consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun

2018 — 2021. Berikut adalah poin-poin kesimpulan yang dapat disampaikan:

1. Remunerasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Semakin banyak remunerasi yang diberikan oleh perusahaan kepada dewan

direksinya, maka nilai perusahaan akan semakin tinggi pula. Sebaliknya jika

perusahaan memberikan remunerasi yang kecil, maka dewan direksi tidak akan
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termotivasi untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya yaitu
meningkatkan nilai perusahaan.

2. Remunerasi memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap agency cost.
Sebagai usaha untuk mengurangi agency cost yang dikeluarkan oleh perusahaan
yang disebabkan oleh konflik antara pemilik perusahaan dan manajer (agency

problem) maka perusahaan memberikan remunerasi pada dewan direksi.
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Semakin tinggi remunerasi yang diberikan kepada dewan direksi, maka akan
semakin rendah agency cost. Sebaliknya jika remunerasi yang diberikan kepada

dewan direksi mengecil, maka agency cost akan melonjak tinggi.

3 Agency cost berdampak signifikan dan negatif terhadap nilai perusahaan.
% % Artinya, semakin tinggi agency cost atau biaya yang dikeluarkan oleh
% perusahaan untuk mengatasi masalah agency, maka semakin kecil nilai
g { perusahaan. Sebaliknya apabila agency cost rendah, maka nilai perusahaan akan
5 4
? ; semakin tinggi.
é 4. Agency cost dapat memediasi remunerasi terhadap nilai perusahaan.
-
E? i: Berdasarkan serangkaian analisis yang telah dilakukan, maka peneliti dapat
; menyimpulkan bahwa agency cost dapat memediasi pengaruh antara remunerasi
: terhadap nilai perusahaan.

B. Saran

j Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Maka dari

itu, dalam usaha untuk meningkatkan kualitas dari penelitian selanjutnya, maka peneliti

ingin menyampaikan sedikit saran yang mungkin dapat membantu peneliti di masa depan.

Beﬁkut adalah saran yang mungkin dapat berguna untuk peneliti lainnya:

a1l

Karena model penelitian menjelaskan bahwa nilai perusahaan hanya dapat
dipengaruhi oleh remunerasi dan agency cost yang ditunjukkan oleh R-Square
sebesar 11%, dapat diartikan bahwa model penelitian ini lemah. Oleh karena itu,
peneliti selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan pemilihan variabel dan

indikator pengukuran variabel yang berbeda.
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2.

Karena hasil penelitian pada model ini dapat menunjukkan bahwa signifikansi

@ pengaruh tidak langsung yang terlihat dari hasil uji specific indirect effect adalah
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signifikan, dapat disimpulkan bahwa agency cost dapat memediasi hubungan
antara remunerasi dan nilai perusahaan pada industri consumer goods. Maka
penelitian di masa mendatang dapat menggunakan variabel mediasi yang
berbeda.

Karena indikator agency cost sebelumnya menggunakan rasio beban operasional
dibagi total pendapatan, dimana rasio ini di khawatirkan overlapped dengan
angka remunerasi yang juga di ambil dari beban operasional yaitu beban gaji,
maka indikator agency cost diganti dengan menggunakan rasio total pendapatan

di bagi total aset (asset utilization ratio).
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